


KATA PENGANTAR 

Keberhasilan pembangunan kesehatan membutuhkan perencanaan yang baik yang didasarkan pada data 
dan informasi kesehatan yang tepat dan akurat serta berkualitas, sehingga dapat menggambarkan keadaan 
yang sesungguhnya (evidence based).  
 

Buku kecil ini menyajikan data dan informasi mengenai keadaan sosio-demografi, derajat kesehatan 
masyarakat, upaya kesehatan, dan sumber daya kesehatan di provinsi yang disajikan menurut 
kabupaten/kota. Adapun data dan informasi yang disajikan bersumber dari Pusdatin Kemkes RI, Ditjen BUK 
Kemkes RI, Ditjen PPPL Kemkes RI, Ditjen Bina Gizi dan KIA Kemkes RI, Badan PPSDMK Kemkes RI, Badan 
Pusat Statistik (BPS), dan Kementerian Dalam Negeri. 
 

Tim penyusun berharap data dan informasi yang terdapat pada buku ini dapat menjadi bahan masukan 
dalam menelaah keadaan kesehatan yang ada di Provinsi Jawa Barat maupun kabupaten/kota di provinsi 
tersebut. 
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PROFIL SINGKAT 
PROVINSI JAWA BARAT TAHUN 2014 

1 Jumlah kabupaten/kota 8 Tenaga Kesehatan di fasyankes

Ʒ Kabupaten 18 Ʒ Dokter spesialis 5.067

Ʒ Kota 9 Ʒ Dokter umum 4.428

Jumlah 27 Ʒ Dokter gigi 1.766

Ʒ Perawat 30.405

2 Jumlah kecamatan 626 Ʒ Bidan 12.956

Ʒ Farmasi 3.922

3 Jumlah desa/kelurahan 5.962 Ʒ Nakes lainnya 9.140

4 Luas wilayah (km2) 35.377,00            

5 Estimasi Jumlah Penduduk Tahun 2014 46.300.543

Ʒ Laki-Laki 23.557.049

Ʒ Perempuan 22.743.494

6 Kepadatan penduduk (jiwa/km2) 1.308,78

7 Sarana Kesehatan 

 - Puskesmas Rawat Inap 176

 - Puskesmas Non Rawat Inap 874

Jumlah Puskesmas (Juni 2014) 1.050

Rumah Sakit 281
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ESTIMASI JUMLAH PENDUDUK INDONESIA  
TAHUN 2014 

Sumber : Pusdatin, 2014 

Estimasi Jumlah Penduduk Indonesia : 252.124.458 

Estimasi jumlah penduduk tahun 2014 menggunakan metode geometriks. Metode ini berasumsi bahwa laju/angka 

pertumbuhan penduduk bersifat konstan setiap tahunnya. Laju pertumbuhan penduduk yang digunakan adalah laju 

pertumbuhan penduduk provinsi. jumlah penduduk tertinggi di Indonesia hasil estimasi terdapat di Provinsi Jawa Barat dan 

jumlah penduduk terendah terdapat di Provinsi Kalimantan Utara. 
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ESTIMASI JUMLAH PENDUDUK PROVINSI JAWA BARAT  
TAHUN 2014 

Sumber : Pusdatin, 2014 

Estimasi Jumlah Penduduk Jawa Barat: 46.300.543 

Estimasi jumlah penduduk tahun 2014 per kab/kota menggunakan proporsi dari jumlah penduduk kab/kota tahun 2010. 

Berdasarkan hal tersebut jumlah penduduk terbanyak di Provinsi Jawa Barat terdapat di Kab. Bogor dan terendah di Kota 

Banjar. Proporsi penduduk di Kab. Bogor sebesar 11,08% dan di Kota Banjar sebesar 0,41%.  
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ESTIMASI PIRAMIDA PENDUDUK  
TAHUN 2014 

Sumber : Pusdatin, 2014 

Struktur penduduk di Indonesia dan Jawa Barat termasuk struktur penduduk muda. Badan piramida membesar, ini 

menunjukkan banyaknya penduduk usia produktif terutama pada kelompok umur 25-29 tahun baik laki-laki dan perempuan. 

Jumlah golongan penduduk usia tua juga cukup besar. Hal ini dapat dimaknai dengan semakin tingginya usia harapan hidup, 

kondisi ini mengharuskan kebijakan terhadap penduduk usia tua, karena golongan penduduk ini relatif tidak produktif. 

INDONESIA JAWA BARAT 
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ESTIMASI KEPADATAN PENDUDUK INDONESIA  
TAHUN 2014 

Sumber : Kemendagri, 2014; Pusdatin, 2014 

Hasil estimasi penduduk menunjukkan pada tahun 2014 kepadatan penduduk di Indonesia sebesar 131 penduduk per km2. 

Estimasi kepadatan penduduk paling besar terdapat di Provinsi DKI Jakarta dengan kepadatan penduduk 15.263, Jawa Barat 

sebesar 1.309 dan Banten 1.225. Estimasi kepadatan penduduk paling kecil terdapat di Provinsi Kalimantan Utara dengan 

kepadatan penduduk sebesar 8, Papua Barat dengan kepadatan penduduk 9, Papua sebesar 11 penduduk per km2 . 
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ESTIMASI KEPADATAN PENDUDUK PROVINSI JAWA BARAT 
TAHUN 2014 

Sumber : Kemendagri, 2014; Pusdatin, 2014 
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Penyebaran penduduk di Provinsi Jawa Barat belum merata. Hal ini dapat dilihat dari kepadatan penduduk tiap kabupaten/kota 

yang tidak sama. Kab/Kota dengan kepadatan penduduk yang paling tinggi terdapat di Kota Bandung sebesar 15.360 jiwa per 

km2. Kepadatan terendah terdapat di Kab. Sukabumi dengan kepadatan penduduk 607 jiwa per KM2. Jumlah penduduk dan 

luas wilayah merupakan indikator penting dalam hal penyebaran penduduk. 



Sumber : Pusdatin, 2014 

JUMLAH PUSKESMAS DI PROVINSI JAWA BARAT  
PER JUNI 2014 

KODE KAB/KOTA RAWAT INAP NON RAWAT INAP JUMLAH

3201 BOGOR 19 82 101                                

3202 SUKABUMI 5 53 58                                   

3203 CIANJUR 8 37 45                                   

3204 BANDUNG 5 57 62                                   

3205 GARUT 15 50 65                                   

3206 TASIKMALAYA 15 25 40                                   

3207 CIAMIS 10 27 37                                   

3208 KUNINGAN 6 31 37                                   

3209 CIREBON 8 49 57                                   

3210 MAJALENGKA 9 23 32                                   

3211 SUMEDANG 6 26 32                                   

3212 INDRAMAYU 9 40 49                                   

3213 SUBANG 11 29 40                                   

3214 PURWAKARTA 2 18 20                                   

3215 KARAWANG 13 37 50                                   

3216 BEKASI 9 30 39                                   

3217 BANDUNG BARAT 5 26 31                                   

3218 PANGANDARAN 6 9 15                                   

3271 KOTA BOGOR 8 16 24                                   

3272 KOTA SUKABUMI 0 15 15                                   

3273 KOTA BANDUNG 0 73 73                                   

3274 KOTA CIREBON 0 22 22                                   

3275 KOTA BEKASI 4 27 31                                   

3276 KOTA DEPOK 2 30 32                                   

3277 KOTA CIMAHI 0 13 13                                   

3278 KOTA TASIKMALAYA 0 20 20                                   

3279 KOTA BANJAR 1 9 10                                   

176 874 1.050                             JUMLAH
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RASIO PUSKESMAS PER 30.000 PENDUDUK  
DI INDONESIA PER JUNI 2014 

Sumber : Pusdatin, 2014 

Rasio Puskesmas per 30.000 penduduk di Indonesia sebesar 1,16. Rasio Puskesmas per 30.000 penduduk tertinggi terdapat di 

Provinsi Papua Barat sebesar 5,03, Maluku sebesar 3,46, dan Papua sebesar 3,39. Rasio Puskesmas per 30.000 penduduk 

terendah terdapat di Provinsi Banten sebesar 0,59, Jawa Barat sebesar 0,68 dan Jawa Timur sebesar 0,75. 
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